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Abstract 
Strategy to Design a Graphic Design Portfolio. Portfolio is very important for a graphic 
designer to pursue her/his career. Years ago, in Indonesia, there weren’t so many graphic 
designers, but now there’re so many Visual Communication Design graduates who want 
to be graphic designers/art directors, especially at creative department in advertising 
agencies. That’s why the competition is getting tough and tougher. Due to the challenging 
competition, it’s very important for graphic designers to be able to design a portfolio that 
can meet the needs of creative department in advertising agencies. Unfortunately, there 
are a lot of young or fresh graduated graphic designers who don’t really understand 
how to design portofolios that can compete among tens, or even hundreds of other 
applicants. This condition was worsened because in Indonesia there isn’t a literature 
that discussed the process of designing a graphic design portofolio. The method is to 
perform a discussion forum of students who have obligation to find practice company 
in a short time and have difficulties to create portofolio. The research continue with 3 
portofolio studycase as material to data and analysis. Case studies and interview data 
were analyzed by The Elements of Art theory by Robert J. Belton to produce a guide for 
designing portofolio that meet the needs of creative department in advertising agency.
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Abstrak 
Strategi Penyajian Portofolio Desain. Portofolio adalah modal terpenting bagi 
desainer grafis untuk meniti karir. Berbeda dengan jaman dahulu, di mana di Indonesia 
profesi desainer grafis kurang diminati, sekarang terjadi lonjakan lulusan desain 
komunikasi visual. Oleh karena itu persaingan menjadi sangat ketat untuk mendapatkan 
pekerjaan di bidang desain grafis, terutama di departemen kreatif perusahaan iklan yang 
merupakan salah satu industri yang banyak diminati. Karena persaingan ketat tersebut, 
sangat penting bagi desainer grafis untuk merancang portofolio yang tepat sesuai 
kebutuhan departemen kreatif perusahaan iklan. Sayangnya banyak desainer grafis 
terutama desainer grafis yang baru lulus bingung bagaimana merancang portofolio 
yang mampu bersaing di antara puluhan, bahkan ratusan pelamar lainnya. Di Indonesia 
sendiri jarang terdapat literatur yang membahas proses desain portofolio desain grafis. 
Metode dilakukan dengan mengadakan forum diskusi bersama mahasiswa-mahasiswa 
yang memiliki kewajiban untuk mencari tempat magang dalam jangka waktu dekat dan 
mengalami kesulitan dalam menyusun portofolio. Kemudian penelitian dilanjutkan 
menggunakan 3 studi kasus portofolio sebagai bahan untuk ungkap data dan analisa data 
studi kasus dan data yang diungkap melalui wawancara dengan praktisi dan dianalisis 
berdasarkan teori The Elements of Art oleh Robert J. Belton untuk menghasilkan 
panduan strategi penyajian portofolio desain. 
Kata kunci: strategi, perancangan, portofolio, desain grafis, perusahaan iklan




Portofolio adalah perangkat utama untuk mendemonstrasikan talenta, keahlian dan karya 
(Anderson, 2016). Namun lebih dari itu portofolio desain adalah kumpulan karya desain 
yang mencerminkan identitas desainer (Bender, 2012). Berbeda dengan mayoritas profesi 
di Indonesia yang mementingkan ijazah pendidikan dan indeks prestasi kumulatif, seorang 
desainer grafis dinilai berdasarkan portofolio mereka. Portofolio adalah modal terpenting bagi 
seorang desainer grafis untuk meniti karir.
Berbeda dengan jaman dahulu, di mana profesi desainer grafis kurang diminati, sekarang terjadi 
lonjakan lulusan desain komunikasi visual. Berdasarkan situs Pangkalan Data Pendidikan 
Tinggi, terdapat 64 perguruan tinggi di Indonesia yang menyelenggarakan program studi 
Desain Komunikasi Visual dan memiliki mahasiswa aktif. Jumlah tersebut disinyalir akan 
terus bertambah. Dari 64 perguruan tinggi tersebut, total mahasiswa aktif jurusan Desain 
Komunikasi Visual adalah 23.127 orang. Dengan masa studi rata-rata 4 tahun, jumlah 
mahasiswa per angkatan kurang lebih 5782 orang.
Salah satu industri yang yang menjadi tempat bekerja impian para desainer grafis adalah 
departemen kreatif perusahaan iklan. Oleh karena itu ruang lingkup penelitian ini adalah 
departemen kreatif perusahaan iklan. Berdasarkan situs resmi Persatuan Perusahaan Iklan 
Indonesia, jumlah perusahaan iklan di Indonesia yang menjadi anggota persatuan tersebut 
adalah 151 perusahaan. Data kuantitatif tersebut menunjukkan jumlah desainer grafis tidak 
sebanding dengan lowongan departemen kreatif perusahaan iklan. Mereka harus bersaing 
ketat untuk mendapatkan pekerjaan desainer grafis di perusahaan iklan yang diinginkan. 
Karena persaingan ketat tersebut, sangat penting bagi desainer grafis untuk merancang 
portofolio yang tepat sesuai dengan kebutuhan perusahaan iklan. Sayangnya banyak desainer 
grafis terutama desainer grafis yang baru lulus mengalami kebingungan bagaimana merancang 
portofolio yang mampu bersaing di antara puluhan, atau bahkan ratusan pelamar lainnya. Di 
Indonesia sendiri jarang terdapat literatur yang membahas proses desain portofolio. Padahal 
karena berbedanya kecepatan perkembangan industri, sangat mungkin kebutuhan departemen 
kreatif perusahaan iklan di luar negeri dan di Indonesia berbeda. Oleh sebab itu penelitian ini 
dilakukan untuk menghasilkan panduan strategi penyajian portofolio desain.
Metode
Penelitian Strategi Penyajian Portofolio Desain merupakan penelitian kualitatif dengan 
teorisasi induktif. Penelitian ini dimulai dari mengadakan forum diskusi bersama mahasiswa-
mahasiswa yang memiliki kewajiban untuk mencari tempat magang dalam jangka waktu dekat 
untuk memahami insight kesulitan mereka dalam menyusun portofolio. Kemudian penelitian 
dilanjutkan menggunakan 3 studi kasus portofolio sebagai bahan untuk ungkap data dan 
analisa data. 
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Studi kasus profil portofolio yang dipilih:
1. Portofolio A; didesain oleh mahasiswi DKV dengan IPK tertinggi di angkatannya; tidak 
diterima di perusahaan iklan multinasional X.
2. Portofolio B; didesain oleh mahasiswi DKV dengan IPK yang cukup baik, namun bukan 
yang tertinggi di angkatannya; diterima di perusahaan iklan multinasional X.
3. Portofolio C; didesain oleh mahasiswa DKV Creative Advertising Binus University 
dengan IPK yang tertinggi di angkatannya; diterima di perusahaan iklan multinasional 
X dan Y.
Proses ungkap data yang dilakukan adalah melalui studi literatur dan penelusuran data online 
dan wawancara dengan narasumber, yaitu Bapak Michael, senior art director di perusahaan 
iklan multinasional. Format wawancara yang dilakukan ialah semi terstruktur dengan daftar 
pertanyaan terbuka (Herdiansyah, 2013). 
Data yang telah diungkap tersebut akan dianalisis menggunakan teori The Elements of Art 
dalam Art History: A Preliminary Handbook oleh Dr. Robert J. Belton. Dalam buku tersebut 
disebutkan bahwa sebuah karya seni/desain dapat ditilik dari 3 elemen yaitu form, content 
dan context (Belton, 1996). Form terkait dengan kualitas elemen visual, terlepas dari makna 
dan konteks, Content terkait dengan pesan yang ingin disampaikan melalui visual. Terdapat 
3 macam pesan yaitu pesan primer atau sering disebut denotatif/tersurat (“what you see”), 
pesan sekunder atau yang sering disebut konotatif/tersirat (“what you understand”), dan pesan 
tersier yaitu pesan holistik yang kita tangkap melalui penggabungan form, content dan context, 
Context terkait dengan kondisi/situasi saat karya seni/desain dirancang
Gambar 1. Teori The Elements of Art 
(Sumber: Adaptasi Penulis dari Art History: A Preliminary Handbook, 2017)
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Hasil analisis data tersebut diolah menjadi kesimpulan yang menghasilkan panduan strategi 
penyajian portofolio desain.
Gambar 2. Alur Penelitian
(Sumber: Penulis, 2017)
Hasil dan Pembahasan
Desainer Grafis/Art Director Perusahaan Iklan
Seorang kreatif dalam perusahaan iklan tidak bekerja sendiri, melainkan bekerja dalam tim di 
departemen kreatif yang dipimpin oleh creative director. Tim tersebut biasanya terdiri atas art 
director, baik junior maupun senior, desainer grafis beserta copywriter (Aichison, Lwin: 2002).
Gambar 3. Struktur Organisasi Bagian Kreatif Perusahaan Iklan
(Sumber: Penulis, 2017)
Ruang lingkup pekerjaan art directing adalah mendesain tampilan sebuah iklan, di mana 
lebih dari sekedar pertimbangan estetika, namun bagaimana mengolah elemen visual agar 
dapat memaksimalkan efek dari pesan iklan sehingga tujuan komunikasi tercapai (Mahon, 
2010). Oleh karena itu seorang art director/desainer grafis di perusahaan iklan harus mampu 
melihat sesuatu dari berbagai sudut pandang, melakukan sesuatu dengan berbagai pendekatan, 
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menyajikan visual yang membuat target pemirsa penasaran dan ingin mencari tahu lebih 
lanjut, menguasai penggunaan gambar yang ambigu, mahir mengelola hirarki visual, 
menciptakan visual yang berdampak besar, menciptakan visual yang sederhana sehingga 
pesan tersampaikan dengan jelas, menciptakan tampilan orisinal yang membuat brand dapat 
dibedakan dari kompetitornya. 
Gambar 4. Tanggung Jawab Seorang Art Director
(Sumber: Penulis, 2017)
Sementara itu berdasarkan hasil wawancara, perusahaan iklan multinasional membutuhkan 
art director/junior art director/desainer grafis yang secara hard skill mampu mendesain 
dengan baik dan perhatian dengan detail dalam berbagai gaya sesuai dengan target pemirsa 
brand terkait. Kriteria kedua adalah kemampuan melahirkan ide yang relevan dan menarik. 
Sementara itu secara soft skill, tidak ada kriteria khusus, namun yang penting memiliki 
kepribadian positif (terbuka terhadap masukan, mau bekerja keras, ulet, penuh rasa ingin tahu/
tidak berhenti belajar).
Penyusunan Portofolio
Proses yang dilakukan dalam penyusunan portofolio terbagi menjadi 2 langkah yaitu 
mengumpulkan karya-karya yang layak ditampilkan dalam portofolio dan mengemas portofolio 
dalam sebuah konsep dan visual yang menarik serta relevan. Ketika memilih karya yang harus 
diperhatikan adalah harus sesuai dengan kebutuhan dan karakter perusahaan yang ditarget. 
Berdasarkan hasil diskusi, di titik inilah banyak terjadi kebingungan karena para desainer muda 
belum berpengalaman dan belum mempunyai banyak koneksi sehingga tidak mengetahui 
secara pasti kebutuhan perusahaan yang mereka lamar. Mereka tidak tahu bagaimana cara 
mengkurasi karya mereka sendiri. Sementara itu ketika mengemas portofolio, para desainer 
muda juga bingung dengan konsep dan visual yang harus dirancang untuk membungkus 
karya-karya mereka. Hal ini juga disebabkan karena mereka tidak tahu kebutuhan dan selera 
perusahaan yang mereka lamar. Dengan kata lain para desainer muda perlu lebih memahami 
konteks dan kemudian baru merancang konten dan form.
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Studi Kasus 1: Portofolio A
Form
Gambar 5. Contoh Beberapa Halaman Portofolio A
(Sumber: Annisa Ferani, 2015)
Format portofolio ini adalah PDF dengan size di bawah 5 MB. Cover portofolio menampilkan 
ilustrasi orang yang sedang meneropong di balik dedaunan. Skema warna portofolio adalah 
warna pastel. Gaya ilustrasi di cover cenderung cocok untuk anak-anak. Di kaca teropong 
terdapat gambar karya yang ditampilkan dalam portofolio. Setelah halaman cover, sang 
desainer menampilkan profil dirinya secara singkat.
Isi portofolio menampilkan 8 karya dengan penjelasan konsepnya. Tipografi yang digunakan 
untuk menjelaskan konsep adalah sans serif dengan layout clean look (tanpa banyak elemen 
dekoratif) sehingga lebih menonjolkan karya dan konsep dalam portofolio. Empat karya yang 
ditampilkan memiliki kesamaan form dengan cover portofolio yaitu ilustrasi yang cenderung 
cocok untuk anak-anak dengan skema warna pastel. Empat karya lain menampilkan 1 karya 
bergaya korporat yang rapi dan relevan namun kurang menampilkan ekplorasi kemampuan 
layout dan 1 karya fotografi. Hirarki dalam desain karya-karya yang ditampilkan cukup baik. 
Semua visual karya estetis, namun kurang ada visual yang eksploratif yang membuat target 
pemirsa ingin mencari tahu lebih. 
Context
Portofolio ini diajukan untuk melamar di bagian art departemen kreatif perusahaan 
multinasional X. Berdasarkan penjabaran di atas, bagian art departemen kreatif membutuhkan 
desainer grafis/art director dengan kriteria hard skill mampu mendesain visual yang berdampak 
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besar dengan hirarki yang baik namun tetap dapat menyampaikan pesan yang jelas dan sesuai 
dengan target pemirsanya. Secara soft skill, kemampuan yang diharapkan adalah sesuatu yang 
positif seperti penuh rasa ingin tahu, ulet, terbuka terhadap masukan, dapat melihat masalah 
dari berbagai sudut pandang.
Content
Primary Content. Melalui ilustrasi cover orang meneropong karya di balik dedaunan, pesan 
tersurat yang disampaikan adalah ajakan untuk melihat lebih dekat karya-karya sang desainer 
di portofolio.
Secondary Content. Cover ilustrasi orang meneropong karya di balik dedaunan secara tersirat 
mengandung makna bahwa sang desainer mempunyai karakter rasa ingin tahu yang sangat 
tinggi. Ia selalu ingin melihat/mengulik sesuatu secara lebih dalam. Sang desainer sudah 
melakukan apa yang Debbie Rose Myers katakan dalam Graphic Designers Guide Portofolio 
Design yaitu mengidentifikasi kekuatan diri sendiri dan menampilkannya dalam portofolio 
(Myers, 2013). Sementara itu melalui karya yang ditampilkan dalam portofolio, pesan yang 
tersampaikan adalah sang desainer menguasai ilustrasi dengan gaya yang cocok untuk anak-
anak, dan mampu mendesain dengan gaya korporat yang formal. Terkait hal ideasi, sang 
desainer sudah cukup menyiratkan kemampuannya melahirkan ide melalui creative brief dan 
solusi berupa konsep demi konsep yang dituliskannya di tiap karya. Hal ini sesuai dengan 
James Kluetsz dalam buku Graphic Designers Guide Portofolio Design di mana beliau tidak 
hanya menghendaki karya visual yang estetis melainkan penjelasan konteks yang menjelaskan 
pemikiran strategis di balik karya tersebut (Myers, 2013).
Tertiary Content. Jika dihubungkan antara form, content dan context, makna yang tersirat 
adalah sang desainer kurang memahami kebutuhan dari departemen kreatif perusahaan iklan. 
Karena klien yang sangat beragam, departemen kreatif perusahaan iklan menginginkan 
seorang desainer grafis/art director yang mampu mendesain secara baik dalam berbagai gaya 
sehingga tampilan sebuah brand dapat dibedakan dengan kompetitornya dan sesuai dengan 
target pemirsanya. Oleh karena itu karya yang ditampilkan dalam portofolio A kurang beragam 
gaya desainnya. Di luar hal tersebut, sebenarnya kemasan soft skill yang tersirat sudah baik, 
sudah mencerminkan citra positif yang dibutuhkan departemen kreatif perusahaan iklan. 
Analisis
Portofolio A tidak dilirik oleh perusahaan iklan X karena kurang menampilkan karya desain 
yang beragam gaya. Padahal di luar itu soft skill yang tersirat melalui portofolio sudah baik, 
sesuai dengan yang dibutuhkan oleh departemen kreatif perusahaan iklan. Sebagai seorang 
pemula, kemampuan ideasi/melahirkan ide sesuai brief yang ditampilkan juga sudah cukup 
baik. Secara format juga baik karena masih bisa dikirimkan melalui surat elektronik dan ringan 
dibuka bahkan melalui telepon genggam. 
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Melalui kasus ini, bisa dianalisis bahwa mengetahui konteks yaitu kebutuhan sebuah 
perusahaan iklan sangatlah penting. Sebagus apa pun visual dan craftmanship karya bila tidak 
sesuai dengan konteks, tidak dapat digunakan sebagai portofolio yang “menjual” sang desainer.
Gambar 6. Hasil Analisis: Konten dan Form Terlepas dari Konteks
(Sumber: Penulis, 2017)
Studi Kasus 2: Portofolio B
Form
Gambar 7. Contoh Beberapa Halaman Portofolio B
(Sumber: Clara Andrea, 2015)
Dimensi DKV, Vol.3-No.1 April 2018
99
Format portofolio ini adalah PDF dengan size di bawah 5 MB. Cover portofolio menampilkan 
pesawat/roket yang tinggal landas ke luar angkasa. Latar bagian isi portofolio menampilkan 
gambar angkasa luar. Untuk latar dan cover, skema warna yang digunakan adalah akromatik 
(gradasi hitam dan putih) sehingga karya yang berwarna menjadi menonjol. Dari awal hingga 
akhir desainnya sintaktik. Karya yang ditampilkan dilengkapi dengan penjelasan konsep. 
Tipografi yang digunakan untuk menjelaskan konsep karya dalam portofolio adalah serif 
sehingga masih berkesan formal. Karena latar yang sudah cukup ramai, tidak banyak ornamen 
dekoratif yang digunakan. Ornamen dekoratif hanya berupa garis untuk mempertegas karya 
dan konsep. Setelah halaman cover, sang desainer menampilkan profil dirinya secara singkat.
Karya yang ditampilkan sejumlah 8 buah dengan perincian 1 karya layout, 2 seri karya iklan 
cetak, 1 rangkaian kampanye (media cetak, media digital, apps, OOH), 1 fotografi model, 1 
fotografi produk, 1 ilustrasi, 1 website. Gaya desain yang ditampilkan beragam, mulai dari 
untuk target anak muda, kesan glamour, dan sebagainya. Beberapa karya yang ditampilkan juga 
cukup membuat pemirsa ingin melihat lebih jauh karena material yang unik dan penggabungan 
visual yang cukup unik. Hirarki layout dalam karya yang ditampilkan juga baik. 
Context
Portofolio ini diajukan untuk melamar di bagian art departemen kreatif perusahaan 
multinasional X.  Kualitas yang diharapkan oleh perusahaan iklan sama penjelasannya dengan 
bagian context studi kasus 1: portofolio A.
Content
Primary Content. Cover dan desain keseluruhan portofolio menyampaikan pesan tersurat 
roket dan angkasa luar yang seakan tak berhubungan dengan konten portofolio. 
Secondary Content. Desain portofolio bertemakan roket dan angkasa luar menyiratkan pesan 
bahwa sang desainer punya potensi yang sangat luas yang belum semuanya dieksplorasi. Ia 
menjanjikan dirinya punya berbagai potensi yang dapat dikembangkan nanti ketika bekerja. 
Melalui karya yang ditampilkan dalam portofolio, pesan yang tersampaikan adalah sang 
desainer menguasai berbagai gaya desain dalam berbagai media. Desainer menyiratkan 
kemampuan ideasi melalui creative brief dan solusi konsep yang ditampilkan pada karya.
Tertiary Content. Jika dihubungkan antara form, content dan context, makna yang tersirat 
adalah sang desainer memahami kebutuhan departemen kreatif perusahaan iklan. Karya yang 
ditampilkan meliputi keseluruhan ruang lingkup pekerjaan departemen kreatif perusahaan 
iklan dengan gaya desain yang sesuai dengan beragam target pemirsa. Soft skill yaitu keinginan 
untuk belajar/terus berkembang untuk mengeksplorasi potensi juga tersirat dengan baik 
melalui kemasan konsep yang ditampilkan di portofolio. 
STRATEGI PENYAJIAN PORTOFOLIO DESAIN
Angela Oscario, Athaya Zahra
100
Analisis
Portofolio B dipilih oleh perusahaan iklan X karena menampilkan karya desain yang beragam 
gaya dalam berbagai jenis pekerjaan desain dan berbagai media. Karya yang ditampilkan 
menunjukkan bahwa ia berani untuk mencoba menggarap visual yang memancing perhatian 
target pemirsa. Soft skill yang tersirat melalui konsep portofolio juga memenuhi kebutuhan 
perusahaan iklan X. Sebagai seorang pemula, kemampuan melahirkan ide sesuai brief yang 
ditampilkan juga sudah cukup baik. Secara format juga baik karena masih bisa dikirimkan 
melalui surat elektronik dan ringan dibuka bahkan melalui telepon genggam.
Gambar 8. Hasil Analisis: Konten dan Form Sesuai dengan Konteks
(Sumber: Penulis, 2017)
Kriteria penilaian utama dari sebuah portofolio adalah karya yang ditampilkan dalam 
portofolio. Kriteria karya yang diharapkan yaitu karya baik secara estetis (baik secara hirarki, 
visual yang mampu menarik perhatian pemirsa untuk mencari tahu lebih jauh) dan juga karya 
yang beragam, menunjukkan kemampuan mendesain dengan berbagai gaya sesuai dengan 
karakter brand dan target pemirsa dalam berbagai media. 
Konsep kemasan portofolio bisa menggunakan analogi dari kelebihan soft skill sang desainer. 
Langkah yang dapat dilakukan adalah merumuskan kelebihan karakter diri dan kemudian 
mencari kesamaan kualitas dengan hal/benda lain dan kemudian memvisualisasikan hal/benda 
lain tersebut.
Gambar 9. Merancang Konsep Portofolio
(Sumber: Penulis, 2017)
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Studi Kasus 3: Portofolio C
Form
Gambar 10. Contoh Beberapa Halaman Portofolio C
(Sumber: Clara Andrea, 2015)
Format portofolio ini adalah PDF dengan size 10 MB. Portofolio didominasi oleh latar merah. 
Cover portofolio sangat lugas menampilkan tulisan “WORKS”. Tidak ada ornamen dekoratif 
sama sekali. Karya ditampilkan beserta dengan penjelasan konsep. Tipografi yang digunakan 
adalah sans serif sehingga kesan tampak formal dan modern. Setelah cover sang desainer 
langsung menampilkan karya, tanpa ada profil diri. CV dikirimkan dalam file terpisah.
Karya yang ditampilkan 18 jenis, meliputi: 1 stationary, 1 rangkaian fotografi human interest, 
I rangkaian fotografi fashion, 1 logo, 3 rangkaian print ad, 1 rangkaian POS, 1 karya tipografi, 
2 karya fotografi grafis, 1 company profile, 4 rangkaian ilustrasi, 1 rangkaian ilustrasi dan 
layout buku, 1 OOH (out of home). Gaya desain yang ditampilkan cukup beragam. Media pun 
sangat beragam, mencakup ruang lingkup beragam pekerjaan departemen kreatif perusahaan 
iklan. Tiap grafis yang ditampilkan dalam karya sangat detail, dan punya craftsmanship yang 
bagus. 
Context
Portofolio ini diajukan untuk melamar di bagian art departemen kreatif perusahaan 
multinasional X dan Y.  Kualitas yang diharapkan oleh perusahaan iklan multinasional sama 
penjelasannya dengan bagian context di studi kasus 1: portofolio A.
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Content
Primary Content. Cover secara literal menyuarakan konten portofolio yaitu hasil karya desain. 
Isi pun secara literal langsung menampilkan karya-karya desain. 
Secondary Content. Pendekatan secara langsung (to the point) dalam portofolio menyiratkan 
kepercayaan diri sang desainer akan hasil karyanya. Melalui karya beragam gaya dan 
craftsmanship baik yang ditampilkan dalam portofolio, pesan yang tersampaikan adalah 
sang desainer menguasai berbagai gaya desain dalam berbagai media. Desainer menyiratkan 
kemampuan ideasi melalui creative brief dan solusi konsep yang ditampilkan pada karya.
Tertiary Content. Jika dihubungkan antara form, content dan context, makna yang tersirat 
adalah sang desainer memahami kebutuhan departemen kreatif perusahaan iklan bahwa 
kriteria yang diutamakan adalah kemampuan desain yang bagus dalam berbagai gaya desain 
sesuai dengan target pemirsa untuk menonjolkan karakter brand. 
Analisis
Portofolio C disukai oleh perusahaan iklan X dan Y karena menampilkan karya desain 
dengan craftsmanship yang baik dan menampilkan beragam gaya desain dalam berbagai 
media. Craftmanship yang baik ini terbukti dari kemampuan fotografi dengan taste fashion 
yang baik, hirarki layout yang baik, crafting grafis yang baik, ilustrasi yang detail, pemilihan 
tipografi yang estetis. Sebagai seorang pemula, kemampuan melahirkan ide sesuai brief yang 
ditampilkan juga sudah cukup baik. Secara format baik, walaupun size cukup besar, namun 
masih dapat diterima oleh email.
Gambar 11. Hasil Analisis: Konten, dan Form Sesuai Konteks dengan Tambahan Kelebihan Crafmanship
(Sumber: Penulis, 2017)
Studi kasus 3 ini makin menegaskan bahwa kriteria utama dalam portofolio yang dicari oleh 
departemen kreatif perusahaan iklan adalah karya-karya yang estetis dalam berbagai gaya 
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melalui berbagai media. Konsep karya yang mencerminkan yang desainer memahami brief. 
Kemasan konsep portofolio yang merupakan cerminan soft skill merupakan kriteria kesekian 
sesudahnya. 
Simpulan
Portofolio adalah modal awal seorang desainer untuk meniti karir di departemen kreatif 
perusahaan iklan. Dalam penyusunan portofolio banyak hal yang harus diperhatikan karena 
karena portofolio tidak ada bedanya dengan sebuah karya desain di mana harus dapat 
menjawab kebutuhan target pemirsa. Oleh karena itu prinsip merancang portofolio tidak jauh 
berbeda dengan merancang sebuah karya desain di mana yang harus diperhatikan adalah 
Form, Content, Context.
Gambar 12. Portofolio yang Baik
(Sumber: Penulis, 2017)
Context. Portofolio memenuhi kebutuhan pemirsa yaitu departemen kreatif perusahaan iklan 
yang menghendaki desainer grafis/art director dengan kemampuan ekplorasi elemen desain 
yang baik dan perhatian pada detail, mengelola elemen desain berdasarkan prinsip desain 
sehingga menghasilkan layout dengan hirarki yang baik, mampu mendesain dengan banyak 
gaya desain sesuai target pemirsa dalam berbagai media, mampu melahirkan ide yang relevan 
dengan brief, memiliki soft skill yang positif (seperti contohnya: mampu melihat sebuah hal 
dari berbagai sudut pandang, ulet, terbuka, pekerja keras).
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Gambar 13. Konteks: Kualitas yang Dicari Departemen Kreatif Perusahaan Iklan dari Desainer/
Art Director Junior
(Sumber: Penulis, 2017)
Gambar 14. Strategi Penyajian Portofolio Desain
(Sumber: Penulis, 2017)
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Form & Content: Kemasan Portofolio. Struktur dimulai dari cover, CV (bisa terpisah 
maupun digabungkan), dan kemudian isi dikelompokkan sesuai dengan kategori karya 
(pengelompokan bisa berdasarkan teknik desain, proyek, ataupun media). Desain keseluruhan 
portofolio sintaktik. Ada atau tidak ada elemen dekoratif, karya harus menjadi hirarki nomor 
1. Tipografi yang digunakan untuk penjelasan karya sebaiknya sans serif atau serif sehingga 
tingkat readability dan legibility baik. Untuk konten kemasan portofolio, desainer dapat 
merumuskan kelebihan soft skill-nya dan kemudian menggunakan figure of speech (contoh: 
analogi, metafora, hiperbola, dll) untuk menuangkannya menjadi konsep visual portofolio. 
Format portofolio lebih disukai format yang paling mudah dibuka di semua perangkat mulai 
dari komputer hingga telepon genggam. Jika berbentuk file, size kurang dari 10 MB agar masih 
ringan dibuka dan semua email dapat menerima.
Form & Content: Karya dalam Portofolio. Minimal menampilkan 8 proyek yang dibahas 
secara mendetail secara konsep. Karya menampilkan kemampuan mengolah elemen desain 
secara detail, mengelola elemen desain berdasarkan prinsip desain sehingga menghasilkan 
layout dengan hirarki yang baik. Karya juga menampilkan kemampuan mendesain dalam 
berbagai gaya dalam penerapan ke berbagai media sesuai dengan target pemirsa. Dapat 
menampilkan bahwa visual karya tersebut dibuat berdasarkan konsep yang relevan dengan 
creative brief.
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